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Abstrak. Drama Tradisionalmerupakan salah satu hasil pembelajaran karya sastra yang 
bertujuan untuk membangun kearifan budaya lokaltentang nilai-nilai yang berlaku dalam 
suatu masyarakat. Nilai-nilai tersebut untuk diyakini bahwa kebenarannya menjadi acuan 
dalam bertingkah laku sehari-hari masyarakat setempat. Oleh karena itu, sangat beralasan 
jika dikatakan bahwa kearifan lokal merupakan entitas yang sangat menentukan harkat dan 
martabat manusia dan komunitasnya. Indikator pembelajaran drama adalah dapat 
mementaskan drama dalam hal ini adalah drama tradisional. Drama tersebut 
mengamanatkan kepada pendidik membangun jati diri peserta didik untuk mengapresiasi 
karya sastra dengan implementasi untuk menghargai orang lain dan peduli terhadap 
kehidupan bermasyarakat. Maraknya dunia maya berdampak pada ketidakpahaman terhadap 
kompetensi teman di lingkungannya. Langkaheksplorasi kearifan budaya lokal pada 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menjalin kemitraan.Strategi pemecahan masalah 
dilakukan antara lain,(1) pengelolaan siswa yang memiliki minat agar memiliki sikap kearifan 
dalam berbudaya,(2)mengembangkan bakat dan minat para peserta didik,(3)membangun 
budaya komunikasi secara internal dan eksternal.Tahapan operasional antara lain,(1) 
Persiapan, (2) Analisis, (3) Pengembangan, (4) Pemaparan.Pemaparan yang dimaksud 
adalah pementasan drama tradisional diperankan oleh peserta didik dengan judul antara 
lain; Lutung Kasarung, Ratu Lalinyamat, dan Andhe-andhe Lumut. Pergelaran seni dan 
budayamemberikan pemahamanterhadap masyarakat sekaligus sebagai media sosialisasi 
bagi peserta didik dalammengapresiasi dan menghargai orang lain dalam hidup 
bermasyarakat dan peningkatan hasil belajarbahasa Indonesiakhususnya dalam seni drama. 
Kata Kunci:eksplorasi,budaya lokal, apresiasi, prestasi  
 
PENDAHULUAN 
A. Pengantar 
Kearifan budaya lokal merupakan nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat. Nilai-nilai 
yang diyakini kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertingkah laku sehari-hari 
masyarakat setempat. Oleh karena itu, sangat beralasan jika dikatakan bahwa kearifan 
budaya lokal merupakan entitas yang sangat menentukan harkat dan martabat manusia dan 
komunitasnya. Keberadaan sekolah dipengaruhi kearifan budaya lokal selanjutnya 
mempengaruhi keberhasilan program sekolah itu sendiri. Sekolah sebagai ajang perjuangan 
dalam kondisi fisik terdapat kendala, misalnya terjadi banjir yang menutup akses jalan di 
musim penghujan dan rendahnya minat peserta didik dalam mengembangkan dirinya 
melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi. Berpijak dari hal tersebut, terpanggilahguru 
bahasa Indonesia dalam menjalin kemitraan dengan peserta didik dan guru sebagai 
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pelatih.Bentuk kemitraan tersebut secara internal dan eksternal berkomitmen untuk 
membuka akses dengan memotivasi diri. 
Pemaparan atau pementasan drama pada pembelajaran bahasa Indonesia sebagai 
ketercapaian indikatornya.. Wujud dari pentas drama adalah pergelaran seni drama yang 
bertujuan untuk memberikan pemahamanterhadap masyarakat sekaligus sebagai media 
sosialisasi sekolah dan peningkatan mutu pembelajaran bahasa Indonesia.Kearifan budaya 
lokal sebagai tindakan altertnatif pengembangannya. Peran serta masyarakat dalam 
membangun kenyamanan dan kepercayaan terhadap rasa handarbeni belum berjalan secara 
otomatis. 
Eksplorasi nilai budaya berbasis kearifan budaya lokal melalui drama tradisional pada 
pembelajaran bahasa Indonesia diupayakan untuk memberikan alternatif pemecahan 
masalah. Drama tradisional dibuat dan dapat diperankan oleh peserta didik dengan judul 
Lutung Kasarung, Ratu Kalinyamat, dan Andhe-andhe Lumut. Pendidik membangun jati diri 
peserta didik untuk mengapresiasi karya sastra dapat diimplementasikanuntuk menghargai 
orang lain dan peduli terhadap kehidupan bermasyarakat di dunia nyata.  
Maraknya dunia maya juga berdampak pada peserta didik yang kurang bisa memahami 
kompetensi teman di lingkungannya baik dari sisi kelebihan dan kekurangannya. 
Permasalahan tersebut diselesaikan denganeksplorasi kearifan budaya lokal pada 
pembelajaran bahasa Indonesia untuk dapat menghargai orang lain dan hidup 
bermasyarakatbahkan dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa Indonesia di sekolah. 
Strategi pemecahan masalah bisa dilakukan antara lain dengan pengelolaan peserta didik 
yang memiliki minat dan sikap arif dalam berbudaya.Terbangunnya budaya komunikasi 
secara internal dan eksternal menjadi skala prioritas. Triple “S” Program yakni:Smile, Say 
Hello, and Social Behavior dilakukan di mana pun, kapan pun, dan dalam situasi apa pun. 
Pembelajaran apresiasi sastra dalam hal ini adalah apresiasi drama merupakan salah satu 
sarana pembentuk moral peserta didik. Pebentukan peserta didik yang bermoral identik 
dengan pembentukan peserta didik yang beradap dan berbudaya. Oleh karena itu, perlu 
mengimplementasikan pendidikan karakter sesuai dengan perkembangan psikososial peserta 
didik. Tuntutan dan dinamika perkembangan terbentuk sebagai sarana pembangun moral 
(Darma, 184; 27). Guru sebagai pemangku perjalanan peserta didik maka wajib kritis dan 
kreatif dalam menghadapi tantangan zaman. Kondisi yang semakin kritis saat ini adalah 
masalah rendahnya kompetensi sosial. Kompetensi tersebut adalah kondisi nyata yang 
terjadi di darat atau di lapangan tentang semakin jauhnya sistem pertemanan. Selain itu, 
semakin jauhnya peserta didik dalam memaknai lingkungan di darat namun semakin 
dekatnya dengan teman atau lingkungan dunia maya. Berdasarkan pada fenomena tersebut 
maka acuan yang tepat adalah dengan mengimplementasikan Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai kriteria minimal tentang 
berbagai aspek yang relevan dalam pelaksanaan Sistem Pendidikan Nasional. Peraturan 
Pemerintah tersebut telah mengalami perubahan. Sebagai penggantinya adalah Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 pasal 2 ayat 2 dan perubahan kedua tentang Standar 
Nasional Pendidikan adalah Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2015 tentang bentuk 
dalam mencita-citakan suatu Pendidikan Nasional yang bermutu. Peraturan tersebut 
dikembangkan dalam 8 Standar Nasional Pendidikan dengan dinamika yang bervariasi. Salah 
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satu bentuk peningkatan mutu adalah dengan pencitraan publik sekolah agar peserta didik 
mengenal alam nyata dan lingkungan sekolahnya, menurut Harini dan Karwanto (2014: 10).  
Fenomena itulah yang bertendensi kuat untuk menjadikan sekolah berkualitas, 
sehingga tercipta masyarakat belajar dalam proses pembelajaran yang nyaman. Selain itu, 
dengan membangkitkan seluruh komponen pembelajaran yang inovatif dan bervariatif. 
Eksplorasi kearifan budaya lokal dengan pementasan drama tradisional merupakan alternatif 
dalam peningkatan prestasi belajar dan kompetensi sosial pada pembelajaran bahasa 
Indonesia.  
B. Permasalahan 
Pembelajaran apresiasi sastra dengan eksplorasi kearifan budaya lokal melaluipementasan 
drama tradisional untuk membangun sikap moral siswadalam kehidupan bermasyarakat dan 
peduli terhadap lingkungan.  
PEMBAHASAN 
A. Pemilihan Strategi  
Secara substansial, kearifan lokal itu adalah nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat. 
Nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertingkah laku sehari-hari 
masyarakat setempat. Oleh karena itu, sangat beralasan jika dikatakan bahwa kearifan lokal 
merupakan entitas yang sangat menentukan harkat dan martabat manusia dan 
komunitasnya. 
Strategi implementasi kearifan budaya lokal disikapi dengan memaksimalkan kompetensi 
MGMP sekolah secara kompak dan solid. Prinsip yang ditempuh: (1) percaya diri dan tenang, 
(2) optimis dan tidak dihantui oleh rasa takut akan kegagalan, serta berpikiran positif 
(positive thinking), (3) berorientasi pada hasil, artinya walau melalui proses panjang tetapi 
tidak mudah putus asa, (4) berani mengambil resiko, baik resiko terhadap kegagalan 
ataupun risiko mengalami kerugian. (5) jiwa pemimpin digunakan untuk pendayagunaan 
seluruh komponen dalam pelaksanaan tugas, (6) berpikiran orisinal dan cerdas, selalu kreatif 
dan inovatif, (7) berorientasi ke depan, dan masa lalu tetap digunakan sebagai referensi 
dengan mencari peluang untuk memajukan popularitas dan kualitas sekolah. 
Alasan pemilihan strategi melalui prinsip yang berorientasi pada peserta didik agar dapat 
mengelola dirinya dalam mengimplementasikan minat, bakat, dan motivasi yang tinggi.Guru 
sebagai pelatih memiliki sertifikat, kemampuan, dan kemauan serta kerja keras sesuai 
dengan bidangnya. Pengelolaan dikembangkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
melalui kearifan budaya lokal dengan kondisi ruang pelatihan yang memadai, tata rias ,dan 
busana yang terjangkau. Panggung dan dokumentasi telah dimiliki oleh sekolah.  
B. Strategi  
Dasar strategi implementasikearifan budaya lokal antara lain: (1) mampu bertahan terhadap 
pengaruh budaya luar, (2) mempunyai kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya 
luar, (3) mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam budaya asli, 
(4) mempunyai kemampuan mengendalikan, (5) mampu meberi arah pada perkembangan 
budaya. Implementasi dari ciri-ciri kearifan budaya lokal tersebut menumbuhkan strategi 
untuk peningkatan kinerja pendidik, dan peserta didik. Hal itu dilakukan dengan 
mengikutsertakan sekolah dalam melibatkan lomba, membangun jaringan kerja (network) 
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dengan orang peserta didik dan masyarakat, peningkatan layanan akademik dan 
nonakademik yang prima, dan kepemilikan peringkat akreditasi sekolah yang baik, menurut 
Triwiyanto (2015). Prinsip- prinsip dasar yang digunakan untuk membangun popularitas 
sekolah sebagai berikut.(1) berdasarkan visi dan misi sekolah; (2) kebersamaan dan 
komitmen; (3) memberdayakan seluruh potensi yang ada; (4) kesungguhan dan keikhlasan; 
(5) keterbukaan dan kejujuran; (6) adanya keinginan untuk berubah.  
C. Tindak lanjut 
1. Deskripsi Strategi  
Mata pelajaran bahasa Indonesia dikembangkan denganKearifan Budaya Lokal melalui 
pementasan drama tradisional untuk mendorong terjadinya sebuah perubahan sebagai 
konsekuensi logis dalam peningkatan sikap apresiasi sastra. Sekolah menjalin kemitraan 
yang relevan dengan peserta didik dan guru sebagai pelatih. Organisasi profesi yang 
diharapkan pendukung program tersebut adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) bahasa Indonesia. Peran MGMP dalam memberdayakan melalui art programs. 
Art Programs yang dimaksud di sini adalah pengemasan dalam bentuk drama 
tradisional Lutung Kasarung dan sarasehan bersama warga sekolah. Tujuan 
pementasan drama tersebut untuk menghibur masyarakat sekaligus sebagai media 
sosialisasimengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan dan menghargai orng lain. 
Eksplorasi Nilai Budaya Berbasis Kearifan Budaya Lokal melalui Drama Tradisional pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia. Drama Tradisional tersebut dibuat yang diperankan 
oleh peserta didik dengan judul antara lain, Lutung Kasarung, Ratu Lalinyamat, dan 
Andhe-andhe Lumut. Pembelajaran drama tersebut menghasilkan pementasan drama 
tradisional. Drama tersebut menggugah pendidik dalam menempa langkah nyata 
membangun jati diri peserta didik untuk mengapresiasi karya sastra dengan 
implementasi bagaimana menghargai orang lain dan peduli terhadap kehidupan 
bermasyarakat. 
Proses apresiasi sastra dilakukan dalam berbagai strategi. (1)strategi yang 
menitikberatkan strategi pengenalan terhadap lingkungan melalui berbagai eksposure 
(pengadaan event, dan aktivitas). Kedua, proses menghargai orang lain, dilakukan 
melalui berbagai media yang membutuhkan kesadaran tinggi terhadap kompetensi 
yang dimiliki orang lain (strategipersonal branding) secara profesional sehingga 
masyarakat pembelajar melakukan penilaian secara ktritis dan sehat. Indikator 
keberhasilan adalah dimilikinya sikap apresiatif melalui eksplorasi kearifan budaya lokal. 
2. Tahap Operasional  
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dengan mengevaluasi terhadap situasi dan kondisi 
peserta didik, kemudian menganalisis kebutuhan terhadap kemajuan kualitas dan 
prestasi belajar melalui kearifan budaya lokal pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
di sekolah.  
b. Tahap Analisis 
Tahap analisis dilakukan dengan mendiskripsikanbakat, minat, dan motivasi guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia dan peserta didik. Selanjutnya mengidentifikasi 
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kekurangan setelah pelaksanaan tugas, melakukan revisi atas pekerjaan yang telah 
dilaksanakan, mengkolaborasikan dengan peran pakar yang terkait dengan sekolah 
dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 
c. Tahap Pengembangan 
Tahap pengembangan dilakukan melalui pelatihan menulis naskah drama bermain 
drama tradisional secara intensif. Langkah ini dilakukan untuk menggali bakat, 
minat, dan motivasi peserta didik. Hasil yang diharapkan adalah peningkatan mutu, 
prestasi, dan sikap apresiasi yang dilakukan melalui pendidikan, pelatihan, 
monitoring, dan evaluasi secara kontekstual dan terintegratif. 
d. Tahap Pemaparan  
Tahap pemaparan pengenalan lingkungan dan peduli terhadap orang lain melalui 
eksplorasi kearifan budaya lokal pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Pemaparan 
dilakukan dalam bentuk pentas drama tradisional untuk apresiasi dan promosi. 
D. Hasil dan Dampak yang Dicapai  
Hasil yang dicapai antara lain: 
1. Terdapat pemahaman tentang sikap apresiatif melalui eksplorasi kearifan budaya 
lokal drama tradisional. 
2. Terimplementasinya kearifan budaya lokal drama tradisional dalam memaknai 
linkungan. 
3. Tercapainya kegiatan peduli terhadap orang lain di sekolah yang secara implisit 
peningkatan prestasi belajar bahasa Indonesia melalui eksplorasi kearifan budaya 
lokal.  
E. Kendala-kendala yang Dihadapi 
Peserta didik di hampir semua sekolah berasal dari kalangan keluarga perantau. 
Masyarakatnya kurang memantau langsung belajar putra- putrinya. Hal tersebut menjadikan 
motivasi belajar sebagian peserta didik kurang. Pengaruh perkembangan teknologi sangat 
mempengaruhi perilaku peserta didik baik yang bersifat positif maupun negatif. Masuknya 
informasi dengan bebas yang tentunya berpengaruh pada tata nilai kebudayaan, dan pola 
pikir masyarakat, termasuk pembiasaan-pembiasaan yang terjadi pada peserta didik. 
Sulitnya pengendalian diri terhadap budaya dari luar yang terasa lebih menarik dan mudah 
diadopsi, sehingga kebiasaan etika dan sopan santun menjadi bergeser. Cita- cita yang 
tertanam menjadi konsep para peserta didik sebagian besar adalah bekerja di dunia industri. 
Mereka rata-rata hampir tidak ada minat untuk melanjutkan belajar di Perguruan Tinggi.  
F. Faktor-faktor Pendukung 
Faktor pendukung upaya ini berupa komunikasi, informasi, transportasi, dan media 
penyampai yang terkait dengan pembelajaran bahasa Indonesia. Kesemuanya menjadi 
pendukung dalam mengeksplorasi kearifan budaya lokal. Selain itu, dengan solidnya MGMP 
sekolah maka melalui sikap apresiatif dapat mengangkat mutu dan prestasi peserta didik. 
Tidak dapat disangsikan lagi bahwa kemajuan pemikiran manusia yang senantiasa berupaya 
untuk menghasilkan hal-hal baru dalam hidupnya adalah hal yang wajar dilakukan sebagai 
makhluk yang berakal. Berangkat dari asumsi bahwa pemikiran manusia akan senantiasa 
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mengubah kondisi sosial, kepribadian, manajerial, kewirausahaan, dan pengawasan maka 
hal yang demikian itu dapat diterima. 
Faktor pendukung pendukung lain adalah faktor tingkat kebersamaan yang tinggi sesuai 
bidang masing- masing MGMP. Pengembangan dari 8 Standar Nasional Pendidikan telah 
memberikan kontribusi secara maksimal. Peserta didik yang berbakat berpeluang untuk 
dibangunkembangkan pada bidang apresisasi ini. Kompetensi bidang seni yang ada baik 
guru maupun peserta didik secara optimal telah menjadi aset sekolah yang mempunyai nilai 
jual dengan eksplorasi kearifan budaya lokalnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Stakeholder banyak memberikan kontribusi dalam berbagai bentuk untuk mengembangkan 
kualitas sekolah. Sense of belonging (rasa memiliki) terhadap sekolah maupun rasa 
kekeluargaan yang kental dari semua warga sekolah dan masyarakat menjadikan seluruh 
komponen sekolah ini mudah dikendalikan. Sumber daya manusia yang ada sangat 
termotivasi untuk mengembangkan potensinya melalui Pengembangan Diri dan Publikasi 
Ilmiah dan Karya Inovasi. 
Alternatif Pengembangan 
Pengembangan Kurikulum di sekolah diimplementasikan melalui eksplorasi kearifan budaya 
lokal pada mata pelajaran bahasa Indonesia sampai pada popularitas yang secara implisit 
adalah peningkatan prestasi belajar.Pelaksanaan sistem dan metode pembelajaran melalui 
Class activitydan Moving Class System.Triple “S” Program yakni:Smile, Say Hello, and Social 
Behavior ini bertujuan untuk membangun jaringan komunikasi. Program lain diperuntukkan 
bagi guru dan peserta didik, melalui program Welcome Students. Spiritual Development, 
Morning Service. Doa sebelum mulai jam pelajaran pertama dilanjutkan Literasi untuk 
menambah wawasan dan membangun karakter dalam Campus Life, Kegiatan rutin satu 
minggu sekali berjamaah sholat Jumat di sekolah, Colors Day, peserta didik 
mengapresiasikan dengan seragam khusus dengan dress code-nya. Program Relation Ship 
dilaksanakan melalui mentality learning yakni pembelajaran dengan mengaplikasikan 
character building lewat Leadership training.Pengembangan Relation Ship, mentality learning 
yakni pembelajaran dengan mengaplikasikan character building lewat Leadership training. 
Parenting Class, yakni pembinaan kepada orang tua seputar anak remaja. Keterlibatan orang 
tua dalam kepanitiaan-kepanitiaan seperti Family Gathering, KKO (Konseling Kelompok 
Orang Tua), Olympic. Pengembangan dan inovasi bahan, sumber, model manajemen kelas, 
metodologi, dan media pembelajaran. Inovasi pembelajaran yang dikembangkan di sekolah 
adalah jigsaw, cooperative script, debate, role playing, cooperatif integrated reading and 
composition ( CIRC ) / kooperatif terpadu membaca dan menulis, dan lain-lain. Semua yang 
terurai tersebut dikembangkan melalui pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam lingkup lebih 
luas, setiap sekolah melakukan pengembangan yang antara lain; Pengembangan standar Isi, 
Standar Kompetensi Lulusan,Sarana dan prasarana, Standar pengelolaan, Standar 
pembiayaan, danStandar penilaian. 
Pelestarian dan pengembangan kearifan budaya lokal sebagai satu aset bangsa, dilakukan 
secara terus-menerus dan berkesinambungan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
ketahanan budaya sekolah. Harapan atas kearifan budaya lokal di sekolah adalah agar 
budaya sekolah dan budaya bangsa tidak terlindas oleh derasnya arus globalisasi yang 
membawa berbagai macam pengaruh dan dampak bagi kehidupan masyarakat. Disamping 
itu pelestarian dan pengembangan budaya lokal dilaksanakan untuk kepentingan pariwisata, 
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yang dapat meningkatkan citra daerah maupun taraf hidup masyarakat. Untuk itu perlu 
adanya kesadaran dan komitmen bersama dari seluruh komponen warga sekolah untuk 
tetap melaksanakan pembangunan kebudayaan lokal di sekolah–sekolah dalam rangka 
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. 
Kesadaran warga sekolah sebagai wujud kebangsaan Indonesia adalah kesadaran 
multikultural yang menyatakan bahwa masyarakat belajar di sekolah adalah satu bangsa 
yang terdiri dari berbagai macam budaya, baik yang berlatar belakang agama, suku maupun 
keturunan. Keberagaman budaya itu adalah ciri bangsa Indonesia yang baik. Keberagaman 
budaya yang ada tidak akan dilebur menjadi satu karakter tunggal yang baru sebagaimana 
konsep melting pot. Konsep kearifan budaya lokal yang dipopulerkan melalui pencitraan 
publik. Meluas pada kebudayaan Indonesia adalah konsep cultural pluralism. Dalam konsep 
ini kelompok-kelompok yang berbeda bahkan harus didorong untuk menumbuhkembangkan 
sistem budayanya masing-masing dalam kebersamaan, agar dengan demikian dapat 
memperkaya kehidupan masyarakat majemuk yang bersangkutan. Oleh karena itu, seluruh 
kelompok, baik kelompok etnik, agama, atau ras semuanya mempunyai kebanggaan dan 
solidaritas terhadap kelompoknya masing-masing namun tetap terjaga persaudaraannya 
dalam apresiasi karya sastra. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis masalah di atas dapat disimpulkan bahwa, upaya peningkatan 
sikap apresiasi dan peduli terhadap lingkungan dikembangkan melalui mata pelajaran 
bahasa Indonesia dengan keunggulan lokal lebih spesifik kearifan budaya lokal. Kearifan 
budaya lokal yang dikembangkan adalah bidang seni (art) di Jawa Tengah. Pengemasannya 
untukapresiasi sastra dalam bentuk Drama Tradisional, Sendratari, Karawitan, Cerita Rakyat, 
maupun sarasehan bersama warga sekolah dan stakeholders. Tahapan operasional 
pelaksanaan kinerjanya adalah Tahap Persiapan, Tahap Analisis, Tahap Pengembangan, 
danTahap Pemaparan apresiasi sastra melalui eksplorsi kearifan budaya lokal. 
Strategi pemecahan masalah didukung oleh peserta didik yang memiliki minat, bakat dan 
motivasi tinggi, guru sebagai pelatih yang berkompeten, sarana dan prasarana sekolah yang 
memadai serta intensifnya hubungan secara internal maupan eksternal. 
Hasil yang dapat dicapai sebagai berikut. 
1. Terdapat pemahaman tentang sikap apresiatif melalui eksplorasi kearifan budaya lokal 
drama tradisional. 
2. Terimplementasinya kearifan budaya lokal drama tradisional dalam memaknai linkungan. 
3. Tercapainya kegiatan peduli terhadap orang lain di sekolah yang secara implisit 
peningkatan prestasi belajar bahasa Indonesia melalui eksplorasi kearifan budaya lokal.  
Saran 
Berdasarkan simpulan tersebut, disampaikan saran-saran sebagai berikut. 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah dengan segala kompetensinya harus mampu menumbuhkan semangat 
kebersamaan, kerja keras, sistematis, terprogram, kreatif, inovatif, dan optimis. 
Pengendalian dan optimalisasikompetensi masing-masing tenaga pendidik dan 
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kependidikan yang kompak dan solid. Hal ini disikapi untuk mencari dan menerapkan 
cara kerja dengan teknologi baru secara efektif dan efisien melalui MGMP sekolah. 
Program dari tahun ke tahun yang perlu dipertahankan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah melalui Class activity, Moving Class System, Art Programs, and 
Traditional Dance. 
2. Kepada Pendidik 
Pendidik memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
Mekanisme kerja mereka dilakukan dengan merencanakan, melaksanakan, menilai 
hasil, menganalisis, dan menindaklanjuti, melakukan pelatihan dan pembibingan. Skala 
prioritasnya adalah mengimplemantasikan pembelajaran dan pengembangan diri serta 
publikasi ilmiah dan karya inovatif. Sebagai unsur tambahannya adalah dengan 
pengabdian masyarakat yang terkait dengan pencitraan publik dan kearifan budaya 
lokal. 
3. Kepada Peserta Didik 
Peserta didik dilibatkan dalam memajukan sekolah.Maksudnya peserta didik taat tata 
tertibyang telah ditetapkan sekolah dan ikut memajukan sekolah. Mereka membangun 
kompetensiindividu dan masyarakat belajar untuk berprestasi di berbagai bidang 
akademik maupun nonakademik. Selain itu juga mengembangkan pembelajaran yang 
inovatif dengan komitmen melestarikan kearifan budaya lokal. 
4. Kepada Masyarakat 
Masyarakat secara bertahap memberikan kepercayaan terhadap sekolah. Warga dan 
masyarakat mendukung sekolah dalam mengelola pendidikan. Hal tersebut 
dilaksanakan dalam rangka proses pengembagan sekolah dengan pembelajaran 
berbasis masyarakatdi mana dalam sistem pembelajaran warga masyarakat terlibat 
dalam proses pembelajaran sampai pada tindak lanjutnya. 
5. Kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan berkenan memberikan bimbingan teknis kepada 
sekolah terkait dengan kebersamaan dalam peningkatan mutu dan prestasi sekolah. 
Selain itu juga mohonberkenan memberikansemangat dan motivasi demi ketercapaian 
program di SMK Negeri 2 Sukoharjo.  
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